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Abstrak
SEJARAH ARSITEKTUR MASJID AGUNG JAWA TENGAH

Masjid merupakan salah satu bentuk kebudayaan Islam dalam bidang
arsitektur (seni bangunan) yang telah memberikan ruang bagi umat Islam untuk
melakukan segala aktifitas yang berhubungan dengan ibadah. Seiring majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi, hal tersebut juga mempengaruhi perkembangan
arsitektur pada bangunan masjid di negara-negara yang didalam nya terdapat umat
Islam. Pengaruh antara unsur-unsur budaya satu sama lain menjadi sebuah
keniscayaan yang mewarnai arsitektur pada bangunan masjid-masjid, dan termasuk
masjid di Indonesia. Hal ini bisa terlihat salah satunya dari bentuk bangunan masjid
Agung Jawa Tengah, di kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Masjid tersebut di
mulai pembangunannya pada tahun 2002 dan diresmikan pada tahun 2006 oleh bapak
Presiden pada saat itu yaitu Susilo Bambang Yudhoyono. Masjid Agung Jawa
Tengah adalah bentuk dari /andmark provinsi Jawa Tengah, khususnya kota
Semarang. Keistimewaan arsitektur Masjid Provisi Jawa Tengah tersebut, menjadi
daya tarik untuk diteliti lebih dalam terkait proses tewujudnya arsitektur Masjid
Agung Jawa Tengah.

Penelitian ini difokuskan pada tahapan terwujudnya arsitektur Masjid Agung
Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: Bagaimana
proses terwujudnya arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah, dan Apa pesan yang
terdapat pada arsitektur masjid Agung Jawa Tengah.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode sejarah, yang dalam
tahap penelitiannya menggunakan empat tahapan yaitu Heruistik, Verifikasi,
Interpretasi dan Historiografi. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pustaka.
Teori yang digunakan dalam penelitian mengenai “Sejarah Arsitektur Masjid Agung
Jawa Tengah” ini, adalah teori eklektik sejarah arsitektural dengan pendekatan
arsitektur. Dalam hasil _penelitian ini, menuliskan berdirinya Masjid Agung Jawa
Tengah (MAJT) adalah sebagai bentuk tanda syukur atas kembalinya tanah banda
wakaf Masjid Kauman Semarang. Arsitektur Masjid Gung Jawa Tengah merupakan
hasil dari sayembara yang diadakan oleh pemerintah Jawa Tengah. Pemenang juara
pertama yaitu PT. Atelier Enam Mekar Bangun dengan seorang arsitek bernama
Ahmad Fanani, lewat konsep “Gelagah Wangi’’. Menurut Ahmad Fanani rancangan
Masjid Agung Jawa Tengah tersebut, menjelaskan bahwa perencanaan arsitektur
masjid tersebut mengacu pada perpaduan unsur universal dan lokal. Masjid Agung
Jawa Tengah mengambil sebagian bentuk peniruan terhadap elemen dari arsitektur
di masa lampau gaya bangunan peninggalan kekaisaran Romawi, beberapa negara di
Timur Tengah, dan Jawa. Sementara itu, sebagian elemen yang ada pada masa kini,
salah satunya adalah dengan adanya Payung Elektrik pada arsitektur Masjid Agung
Jawa Tengah.

Kata kunci: Masjid, Sejarah Arsitektur, Jawa Tengah, Eklektik Sejarah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, yakni Agama Islam
pada mulanya hadir di Mekkah kemudian menyebar ke beberapa daerah dengan
sangat cepat. Penyebarannya meliputi daerah Persia, Irak, Syam (Palestina),
hingga akhirnya ke seluruh Afrika Utara. Hal ini bisa kita saksikan dari
bangunan-bangunan khas yang ada di setiap daerah tersebut, yakni berupa

masjid.?

Masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk
bersembahayang orang muslim, seperti sabda Nabi Muhammad saw. : “Di
manapun engkau bersembahyang, tempat itulah masjid”. Kata masjid disebut
sebanyak dua puluh delapan kali di dalam Al-Qur’an, berasal d ari kata sajada-
sujud, yang berarti patuh, taat, serta tunduk penuh hormat dan takzim. Sujud
dalam_syariat-yaitu berlutut, meletakkan dahi, kedua tangan ke tanah adalah
bentuk nyata dari arti kata tersebut di atas. Oleh karena itu bangunan dibuat
khusus untuk shalat disebut masjid yang artinya “tempat untuk sujud”.
Berdasarkan akar katanya mengandung arti tunduk dan patuh, maka hakekat
dari masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas berkaitan dengan

kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itu, masjid dapat di artikan lebih

2 Zein M. Wiryoprawiro. Perkembangan Arsiektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: Bina
ilmu, 1986), him. xi.



jauh, bukan hanya sekedar tempat bersujud, pensucian, tempat salat dan
bertayamum, namun juga sebagai tempat melaksanakan segala aktivitas kaum

muslim berkaitan dengan kepatuhan kepada Tuhan.?

Ketika ada sekelompok umat Islam tinggal di suatu daerah, maka
masjid menjadi bangunan yang mereka prioritaskan untuk dibangun. Hal yang
sama pun terjadi di Indonesia, yakni ketika Agama Islam tersebar di Indonesia,
masjid menjadi wadah pusat peribadatan dan pusat budaya masyarakat Islam di
sekitarnya. Bahkan dalam sejarahnya, bangunan ini mempunyai saham cukup
besar di dalam pembentukan citra budaya bangsa. Pada umumnya bangunan-
bangunan ini merupakan bangunan yang cukup menonjol daripada bangunan
disekitarnya, baik yang di kota maupun di desa - desa karena memiliki citra
budaya bangsa dengan tidak meninggalkan kreatifitas yang senafas dengan

ajaran agama Islam.*

Perkembangan Islam di berbagai penjuru dunia melahirkan beragam
macam gaya bangunan arsitektur masjid. Arsitektur dapat didefinisikan sebagai
wujud panduan cita-cita, norma budaya, kondisi alam lingkungan serta potensi
bahan-bahan yang terkandung di alam yang mewujudkan kebutuhan dasar
manusia (Basic Human Needs). Pada dasarnya arsitektur berbeda dengan

bangunan. Bangunan hanya memiliki unsur teknis dan fungsi, sementara itu

3 Yulianto, Sumalyo. Arsitektur Masjid dan Monumen sejarah muslim. (Yogyakarta:
Gajah Mada Press, 2006), hlm. 1.
4 Ibid., him. 4.



arsitektur selain memiliki kedua unsur tersebut, juga memiliki unsur seni. Jadi

dapat dikatakan bahwa arsitektur adalah seni bangunan.’

Dalam Islam, arsitektur merupakan bagian dari karya seni yang tidak
pernah lepas dari keindahan yang merujuk pada kebesaran Allah sebagai Sang
Maha Pencipta.® Arsitektur yang merupakan bagian dari budaya, selalu
berkembang seiring dengan berkembangnya peradaban manusia. Oleh karena
itu, Islam sebagai bagian dari berkembangnya peradaban manusia juga

memiliki budaya berarsitektur.”

Perkembangan arsitektur pada bangunan masjid - masjid di setiap
wilayah, yang menjadi salah satu faktornya adalah terjadinya proses Akulturasi.
Menurut Koetjaraningrat dalam bukunya pengantar ilmu antropologi, akulturasi
yaitu proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan asing dengan
sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun
diterima dan di olah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.® Hasil' dari ‘interaksi budaya
dalam proses akulturasi ini, bisa kita jumpai wujudnya dalam bangunan masjid-

masjid bersejarah di Indonesia.

5 Fikriani Aulia .M dan Luluk Maslucha, Arsitektur Islam: Refleksi dan Transformasi
Nilai Ilahiyah. (UIN Malang press, 2007), him. 1.

6 Ibid., him 3.

7 Ibid., hlm 5.

8 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Rineka citra. Jakarta 1990), him. 202.



Pada masa-masa awal didirikannya, arsitektur masjid di Jawa sangat
mengadaptasi cita rasa dan gaya arsitektur setempat, yaitu gaya arsitektur
Hindu-Budha yang banyak digunakan oleh masyarakat di Jawa pada saat itu.
Hal ini bukan tanpa alasan, karena pada masa tersebut masyarakat Jawa pada

umumnya beragama Hindu, Budha, Animisme dan Dinamisme.’

Pembangunan arsitektur masjid di abad ke- 21 ini juga memiliki desain
arsitektur dengan perpaduan beberapa budaya didalamnya, namun tentu bukan
terwujud karena faktor akulturasi melainkan murni didesain langsung oleh
arsitek. Salah satu arsitektur masjid kontemporer di pulau Jawa yang terkenal
dengan keistimewaan arsitekturnya adalah Masjid Agung Jawa Tengah. Desain
arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah sengaja dirancang oleh arsitek. Dengan
memadukan beberapa budaya, menjadikan Masjid Agung Jawa Tengah sebagai

salah satu masjid yang monumental dengan arsitekturnya.

Beberapa unsur budaya diantaranya unsur budaya Romawi, Timur
Tengah, dan Jawa yang sangat nampak dalam arsitektur luar bangunan masjid.
Seni bangunan pada Masjid Agung Jawa Tengah ini memang sengaja dirancang
oleh arsitek H. Ahmad Fanani, terlebih mengingat dari pengertian arsitektur itu
sendiri, yaitu hasil'dari proses perancangan  dan pembangunan oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam memenuhi kebutuhan ruang untuk melaksanakan

kegiatan tertentu. '

9 Ibid., hlm. 301.
10 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Monumen sejarah Muslim (Yogyakarta:
UGM Press, 2006), him. 7.



Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) merupakan masjid provinsi bagi
provinsi Jawa Tengah. Keberadaan bangunan masjid ini tak lepas dari Masjid
Besar Kauman Semarang. Pembangunan MAJT berawal dari kembalinya tanah
banda (harta) wakaf milik Masjid Besar Kauman Semarang yang telah sekian
lama belum diketahui letaknya. Hasil perjuangan banyak pihak untuk
mengembalikan banda wakaf Masjid Besar Kauman Semarang itu akhirnya
berbuah manis setelah melalui perjuangan panjang. MAJT sendiri dibangun di
atas salah satu petak tanah banda wakaf Masjid Besar Kauman Semarang yang
telah kembali.!' Sejak tahun 2002 masjid ini mulai proses pembangunan dan
hingga selesai secara keseluruhan pada tahun 2006. Masjid ini diresmikan oleh
Presiden Indonesia pada saat itu, Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 14

November 2006.

Masjid Agung Jawa Tengah dirancang dalam gaya arsitektural
campuran Jawa, Timur Tengah, dan Romawi, oleh arsitek H. Ahmad Fanani
yang berasal dari PT. Atelier Enam Bandung sebagai pemenang sayembara
desain Masjid /Agung Jawa Tengah pada tahun 2001: Bangunan utama masjid
beratap limas khas bangunan Jawa namun dibagian ujungnya dilengkapi dengan
kubah. besarberdiameter.20 meter ditambah lagi.dengan 4. menara masing-
masing setinggi 62 meter ditiap penjuru atapnya sebagai bentuk bangunan
masjid universal Islam lengkap dengan satu menara terpisah dari bangunan

masjid setinggi 99 meter. Filosofi perancangan Masjid Agung Jawa Tengah

' Dokumen Masjid Agung Jawa Tengah



merupakan perwujudan dan kesinambungan historis perkembangan agama

Islam di tanah air.

Berdasarkan uraian di atas menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang sejarah terbentuknya Arsitketur Masjid Agung Jawa
Tengah, dan pesan yang terdapat pada arsitektur masjid. Penelitian ini
diharapakan dapat memperkaya tulisan mengenai sejarah dan arsitektur masjid

di Indonesia.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Objek penelitian ini adalah Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.
Perencanaan pembangunan masjid ini dimulai sejak tahun 2001 dan Peresemian
pada tahun 2006 oleh Presiden ketika itu Susilo Bambang Yudoyono. Penelitian
ini membahas tentang tahapan proses terbentuknya arsitektur Masjid Agung

Jawa Tengah, dan Pesan yang terdapat pada arsitektur masjid.

Berdasarkan' tinjauan' diatas, penelitian ini diarahkan untuk menjawab

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan proses terwujudnya arsitektur Masjid Agung
Jawa Tengah?
2. Apa pesan yang terdapat pada arsitektur Masjid Agung Jawa

Tengah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari hasil penelitian tentang Masjid Agung Jawa Tengah, sedikitnya

ada dua tujuan yang diharapkan peneliti, yaitu :

1) Dapat mendeskripsikan sejarah berdirinya Masjid Agung Jawa
Tengah.
2) Dapat menjelaskan tahapan terwujudnya arsitektur Masjid
Agung Jawa Tengah
3) Dapat mengungkapkan pesan yang terdapat pada arsitektur
Masjid
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literasi pada
tulisan mengenai informasi sejarah dan wawasan arsitektur masjid di

Indonesia umumnya, dan Masjid Agung Jawa Tengah khususnya.

2. Kegunaan Penelitian

Setelah diadakannya penelitian mengenai, sejarah terbentuknya
arsitektur Masjid Agung Jawa ‘Tengah, diharapkan tulisan ini dapat

bermanfaat untuk; sebagai berikut :

1) Memperkaya literasi terkait tulisan sejarah arsitektur sebuah
masjid
2) Memberikan pengetahuan mengenai proses terbentuknya

arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai masjid telah banyak dilakukan, dari yang
membahas aspek sejarah dan perkembangannya, pengaruh sosial
keagamaannya, hingga arsitektur masjid. Namun hal tersebut tidak
menghalangi peneliti dalam melakukan penelitian yang serupa, tetapi tetap
memberikan fokus yang berbeda dalam penelitian yang akan dilakukan.
Salah satunya, dari segi lokasi dan fokus objek yang ingin diteliti. Berikut
beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, khususnya penelitian dalam

bidang arsitektur masjid :

Buku, karya Yulianto Sumalyo yang berjudul Arsitektur Masjid dan
Monumen Sejarah Muslim. Buku ini membahas mengenai perkembangan
arsitektur masjid dari masa Rasullulah hingga masa modern. Cakupan
wilayah pembahasaanya dari wilayah Arab dan sekitarnya, Persia, Afrika
Utara, Spanyol, Turki, Afrika Barat dan Timur, India dan Pakistan, Cina,
Asia Tenggara (Malaysia, Singapura dan Indonesia) hingga Arsitektur
Masjid ‘Modern ‘Abad XX: -Persamaan "dengan_ penelitian ini adalah
pembahasan mengenai arsitektur masjid dan perbedaan nya terletak pada
cakupan_isi. Jika buku karya Yulianto Sumalyo..ini isinya mencakup
pembahasan arsitektur masjid dari awal pendirian masjid di Arab hingga
arsitektur masjid modern pada abad ke-20. Sementara itu, penelitian skripsi
ini membahas proses terbentuknya arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.
Buku ini membantu peneliti dalam menuliskan sejarah arsitektur Masjid

Agung Jawa Tengah.



Buku, karya Zein M. Wiryoprawiro yang berjudul Perkembangan
Arsitektur Masjid di Jawa Timur. Buku ini membahas mengenai sejarah dan
perkembangan arsitektur masjid di Provinsi Jawa Timur. Ditinjau dari
berbagai pendekatan, antaranya pendekatan historis, arsitektur, dan
sosiologi. Buku ini mengulas sejarah perkembangan pembangunan masjid
dari masa Nabi Muhammad hingga masuknya Islam ke Indonesia dan
mendirikan masjid-masjid khususnya dalam buku ini membahas bangunan
masjid bersejarah yang ada di daerah Jawa Timur. Dalam buku ini juga
membahas mengenai interior arsitektur masjid. Persamaan dari isi buku
dengan penelitian ini adalah membahas mengenai arsitektur masjid.
Perbedaan yang terdapat diantara keduanya yaitu jangkuan objek
penelitiannya dan fokus pembahasannya, jika buku ini membahas mengenai
sejarah dan perkembangan arsitektur masjid di Jawa Timur, sementara itu
penelitian skripsi ini membahas mengenai sejarah terbentuknya arsitektur
pada Masjid Agung Jawa Tengah. Buku karya Zein tersebut membantu
peniliti dalam mengembangkan penelitian yang dilakukan mengenai sejarah

arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.

Skripsi, .dengan , judul “Interelasi Nilai Islam dan Jawa dalam
Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah” ditulis oleh Derry Esa Wahyudi,
mahasiswa Jurusan Agqidah dan Filsafat, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang tahun 2015. Penelitian skripsi tersebut di fokuskan
kepada nilai-nilai Islam dengan Jawa yang terdapat pada Arsitektur Masjid

Agung Jawa Tengah. Dalam skripsi ini juga membahas mengenai Filosofi
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arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah. Dalam penelitian nya Derry Esa
Wahyudi menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam hal ini,
kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah keduanya
sama-sama membahas mengenai arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.
Namun, yang menjadi pembeda adalah penelitian yang dipilih oleh peneliti

membahas tentang Sejarah Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.

Skripsi, dengan judul “Akulturasi Pada Arsitektur Masjid Santren
Bagelen” ditulis oleh Dita Mardiani, mahasiswa Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2015. Penelitian skripsi tersebut di fokuskan kepada proses sejarah
masuk dan berkembangnya unsur budaya Hindu, Jawa, dan Islam pada
arsitektur Masjid. Dalam skripsi ini juga membahas mengenai sejarah
berdirinya, serta fungsi Masjid Santren Bagelen. Dalam penelitian nya Dita
Mardiani menggunakan teori akulturasi. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan antropologi. Metode yang digunakan didalamnya yaitu metode
historis.: Dalam 'hal ini, kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah keduanya sama-sama membahas mengenai arsitektur
masjid. Namun, yang menjadi pembeda adalah pen¢litian.yang dipilih oleh

peneliti membahas tentang Sejarah Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas terdapat perbedaan, baik objek
maupun ruang lingkup kajian dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dalam penelusuran peneliti belum ada yang membahas mengenai aspek

sejarah proses terbentuknya arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah.
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Penelitian yang dilakukan membahas latarbelakang berdirinya masjid,
proses pemilihan arsitektur masjid serta pesan yang terdapat pada arsitektur
masjid. Penelitian ini menggunakan teori eklektik sejarah arsitektural dan

pendekatan arsitektur.

E. Landasan Teori

Penelitian mengenai sejarah arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah
ini, menggunakan teori eklektik sejarah arsitektural. Teori eklektik sejarah
sering digunakan dalam melakukan studi tentang arsitektur Islam. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, eklektik yaitu bersifat memilih yang terbaik
dari berbagai sumber.'> Eklektik sejarah, yaitu bentuk peniruan terhadap
sebagian elemen atau keseluruhan dari arsitektur di masa lampau atau masa

kini.!?

Eklektik sejarah dikenal sebagai konsep tambal sulam karena
menggabung-gabungkan . berbagai gaya. dan- berbagai. jenis serta tipe
arsitektur baik di masa lampau ataupun di masa sckarang ke dalam suatu
bangunan. Ide dan filosofi dari teori eklektik sejarah dalam bangunan
arsitektur yaitu bersumber dari adanya keinginan mengambil bagian-bagian

yang baik dari berbagai gaya arsitektural untuk kemudian menggabungkan

12 https://kbbi.web.id/eklektik. Di akses pada 25 September 2020. Pukul 11.00 WIB.
13 Nangkula Utaberta, Arsitektur Islam: Pemikiran, Diskusi dan Pencarian Bentuk (
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), him. 5.
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dan mendapatkan hasil yang terbaik.'"* Oleh karena itu, penelitian ini

menggunakan pendekatan arsitektur.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang memusatkan perhatiannya kepada prinsip-prinsip umum
yang mendasari perwujudan dari satuan-satuan gejala yang ada dalam
kehidupan manusia. Analisis gejala-gejala itu diorientasikan kepada
penemuan pola-pola dari kehidupan yang dimaksud. Didalam penelitian
kualitatif ini, yang dianalisis adalah gejala-gejala sosial dan budaya dengan
menggunakan kebudayaan suatu masyarakat untuk kemudian dapat
diperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku. Selanjutnya pola-
pola yang ditemukan dianalisis lagi dengan menggunakan teori yang

obyektif.!?

Jenis peneltian. ini .adalah. penelitian lapangan (Field research),
karena peneliti secara langsung menelusuri dan mencari data-data di
lapangan. Peneliti melakukan wawancara® dan pengamatan terhadap
arsitektur bangunan Masjid. Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian
sejarah yang berorientasi terhadap study pustaka (Library research) dengan

menggunakan deskriptif- analisis. Metode yang digunakan pada penelitian

Y Ibid., hlm. 7.
15 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia alam
Semesta, 2003), hlm. 9-10.
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ini adalah metode sejarah, yaitu proses teknis pengkajian, penganalisisan

secara kritis, interpretasi terhadap dokumen-dokumen yang selanjutnya

disajikan dalam bentuk historiografi.'® Metode ini melalui empat tahapan:

1) Heuristik

Heruistik adalah pengumpulan data sebagai

sumber

sejarah.!” Dalam melakukan penelitian ini, mengumpulkan sumber-

sumber yang dibutuhkan, menggunakan beberapa langkah, yaitu :

a) Observasi

Observasi adalah pengamatan yang disengaja dan dilakukan

secara sistematis, didukung dengan pencatatan terhadap gejala-
gejala yang berhasil diamati.'® Pengamatan dalam penelitian ini
dipusatkan langsung kepada bagian-bagian luar dan dalam arsitektur

Masjid Agung Jawa Tengah.

b) Interview

Status metode interview. (wawancara) ini-pada dasarnya di
satu segi merupakan cara untuk memperdalam data‘yang diperoleh
melalui pengamatan.' Interview. atat wawancara ini dilakukan

dengan pihak-pihak yang terpilih dan berkompeten guna

16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12.

17 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 28.
18 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, him. 11.
19 Ibid., hlm. 57.
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mengumpulkan sumber data oral, baik yang berupa sejarah lisan
yang berhubungan dengan Masjid Agung Jawa Tengah, maupun
yang berupa informasi lisan dari responden yang berkompeten,
seperti para pengurus Masjid Agung Jawa Tengah.

Dalam penelitian ini, peneliti menginterview ketua tim
pelaksana pembangunan Masjid Agung Jawa Tengah, pengurus
perpustakaan masjid serta Kepala bagian hubungan masyarakat dan

Pemasaran Masjid Agung Jawa Tengah.

¢) Dokumenter

Penelitian ini atau disebut juga dengan Documentary
research (Documentary Analisis) ialah penelitian yang dilakukan
dengan cara menganalisa data atau fakta yang disusun secara logis
dari sejumlah bahan dokumen yang memberikan informasi-
informasi tertentu.”’ Bahan-bahan yang dimaksud diantaranya :
Catatan resmi, surat-surat kabar, laporan-laporan hasil penelitian,
benda-benda bersejarahyhasil-hasil karya seni.

Dalam hal ini, peneliti dapat'mengumpulkan data berupa
tulisan fortopolio mengenai sejarah pendirian masjid, serta buku

sejarah Masjid Agung Jawa Tengah.

20 [bid., hlm. 12.
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d) Studi Pustaka

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelusuran
pustaka, dengan mengkaji data-data yang terdapat dalam pustaka-
pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian
mengumpulkannya menjadi sumber-sumber data yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian ini. Dalam hal ini peneliti,
menggunakan sumber studi pustaka, buku-buku terkait arsitektur
masjid dan budaya, serta skripsi tentang akulturasi pada arsitektur

masjid dan tentang masjid Agung Jawa Tengah.

2) Verifikasi atau Kritik Sumber

Verifikasi atau disebut juga dengan kritik sumber, bertujuan
untuk memastikan keaslian dan keabsahan sumber data. Data yang
telah diperoleh kemudian diuji melalui kritik ekstren maupun intern.
Kritik eksteren ialah cara melakukan verifikasi atas pengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah, baik sumber primer
maupun sumber sekunder sehingga diperoleh data yang tepat. Kritik
ini- bertujuan “untuk * mencari keaslian sumber. Kritik intern
merupakan usaha untuk mencari dan mendapatkan kebenaran isi

sumber (kredibilitas) dengan cara membaca, mempelajari,
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memahami dan menelaah dari berbagai literatur yang telah

didapatkan, sehingga dapat dipertanggung jawabkan.?!

3) Interpretasi atau Penafsiran

Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap
sumber-sumber yang telah diperoleh guna mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek kajian dan juga
dapat merangkai data-data yang ada sehingga terhimpun menjadi

kesimpulan yang utuh dalam satu-kesatuan.

4) Historiografi

Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam kegiatan
penelitian sejarah. Dalam tahap ini peneliti mencoba memberikan
hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk deskriptif dari

hasil analisis yang telah dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah analisis permasalahan, maka disampaikan

dalam lima bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab [, berisi tahapan-tahapan penelitian yang berupa pendahuluan,

meliputi latarbelakang masalah yang mengantarkan peneliti mulai

21 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, hlm. 64.
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melakukan penelitian. Berbagai persoalan yang muncul dirumuskan
menjadi point-point pokok masalah serta membuat batasan masalah yang
akan dibahas. Tujuan dan kegunaan penelitian pun menjadi bahasan dalam
bab ini, sebagai petunjuk arah penelitian. Langkah selanjutnya adalah
meninjau pustaka dalam rangka memperdalam pengembangan untuk
penelitian ini, untuk dikaji dalam membantu menemukan kejelasan tema,
teori, dan perbedaan serta persamaan dengan penelitian-penelitian yang
sudah ada. Penelitian ini merupakan sebuah metode sebagai tahapan-
tahapan konkret yang harus dilalui, sehingga hasil penelitian dapat terarah.
Sementara dalam bab selanjutnya, bab pembahasan, mengarahkan pada

rasionalisasi sistematika penelitian.

Bab Il merupakan awal bagi peneliti untuk memberikan gambaran
umum objek penelitian yaitu Masjid Agung Jawa Tengah dimulai dengan
mendeskripsikan letak geografis Masjid Agung Jawa Tengah. Pembahasan
ini diletakkan pada bab kedua, guna menjawab tentang latarbelakang
berdirinya Masjid Agung Jawa Tengah, struktur kelembagaannya, Aktifitas
secara umum Masjid Agung Jawa Tengah serta sarana dan prasarana masjid.
Untuk lebih memudahkan dalam memahami._penelusuran terkait proses
pembangunan arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah, yang akan dijelaskan

dalam bab selanjutnya.

Bab III membahas mengenai tahapan pembangunan Arsitektur
Masjid Agung Jawa Tengah. Dalam bab ini, pembahasan difokuskan pada

penjelasan secara deskriptif tentang proses tahapan terbentunya arsitektur
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Masjid Agung Jawa tengah. Pembahasan mengenai arsitektur Masjid
Agung Jawa Tengah, tentu yang menjadi bagian menarik selanjutnya adalah
pembahasan terkait unsur-unsur budaya dan pesan yang terdapat pada
arsitektur masjid. Penjelasan lebih mendalam terkait unsur-unsur budaya
pada Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah, akan di bahas pada bab

selanjutnya.

Bab IV dalam bab ini membahas mengenai unsur-unsur budaya pada
Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah serta pesan yang terdapat pada

bagian-bagian arsitektur masjid.

BAB V dalam bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan
sebagai jawaban dari rumusan masalah, dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada bulan September 2001, Panitia berhasil menerbitkan sebuah
dokumen yang menjadi kerangka acuan kerja bagi para peserta sayembara
desain arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah. Masjid Agung Jawa Tengah
harus pula menjadi tuntunan atau landmark kota. Untuk itu bentuk masjid
haruslah mengikuti perkembangan jaman sekaligus menyiratkan jiwa dan napas
Jawa Tengah. Menurut ketua panitia Budi Sulistiyo mengemukakan bahwa
peserta sayembara desain arsitektur MAJT berjumlah 22 peserta terdiri atas
perorangan, kelompok, perguruan tinggi, dan konsultan. Semua rancangan yang
dinilai Dewan Juri dipamerkan untuk diumumkan di Masjid Raya Baiturrahman
Simpang Lima, Semarang, untuk menampung komentar masukan dan kritik

masyarakat luas.

Terpilihlah lima unggulan-desain pilihan-Dewan Juri yang kemudian
dibawa ke dewan juri kehormatan yang terdiri atas Gubernur Jawa Tengah,
Walikota Semarang dan Eko budihardjo sebagai dewan juri yang akan
menentukan pemenangnya. Pada 20 November 2001, Dewan juri Kehormatan
mengukuhkan “Gelagah Wangi” dari PT. Atelier Enam Mekar Bangun dengan
kepala arsitek Ahmad Fanani sebagai pemenang sayembara dan langsung

ditugasi untuk mengembangkan desainnya serta menjadi konsultan utama.

80
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Tepat pada Selasa, 14 November 2006 akhirnya Masjid Agung Jawa
Tengah diresmikan oleh presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono.
Penandatanganan dilakukan dengan menggunakan batu prasasti yang khusus
diambil dari Merapi. Menurut Ahmad Fanani, arsitek kepala PT. Atelier Enam
Mekar Bangun yang menjadi pemenang sayembara rancangan Masjid Agung
Jawa Tengah tersebut, menjelaskan bahwa perencanaan arsitektur masjid

tersebut mengacu pada perpaduan unsur universal dan lokal.

Arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah secara umum adalah bentuk
peniruan terhadap sebagian elemen dari arsitektur di masa lampau. Masjid
Agung Jawa Tengah mengambil sebagian bentuk dari gaya bangunan Romawi,
Timur Tengah, dan Jawa. Pada gaya bangunan Romawi, bangunan Masjid
Agung Jawa Tengah mengambil bentuk bangunan yang terdapat pada bangunan
koloseum yang berada di Roma, dari segi lengkung nya dan juga dekorasi di
bagian atas bangunan. Pada gaya bangunan negara Timur Tengah yang terdapat
pada arsitektur MAJT yaitu pada bagian dekorasi hiasan di sekitar kubah masjid
yang memiliki kesamaan dengan dekorasi kubah bangunan masjid-masjid yang

ada di Kairo, Mesit, pada umumnya.

Bentuk arsitektur minaret pada Masjid Agung Jawa Tengah
mempunyai bentuk yang memiliki karakter sama dengan bangunan Haghia
Sophia di Turki serta masjid-masjid yang ada di Turki, salah satunya Masjid

Sultan Ahmed. Sementara itu, bentuk elemen di masa kini dalam arsitektur
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Masjid Agung Jawa Tengah adalah Lampu hias didalam MAIJT serta payung
elektrik yang berada di pelataran masjid. Kedua elemen tersebut terinspirasi dari
lampu dan payung elektrik yang terdapat pada Masjid Nabawi di Madinah, Arab
Saudi. Kemudain, pada budaya lokal yaitu budaya Jawa yang terdapat dalam
arsitektur MAJT, beberapa bentuknya berupa bentuk atap tumpang , jendela

masjid, serta soko guru

B. SARAN

Pihak kearsipan Masjid Agung Jawa Tengah hendaknya menggandakan
dokumen-dokumen yang menjadi arsip sejarah masjid untuk membantu peneliti
selanjutnya dalam melengkapi sumber atau bahan acuan penelitian. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi kebenaran Ilmiah, dan peneliti juga sangat
menyadari bahwa dalam penelitian dan penulisan tugas akhir ini, masih sangat
banyak kekurangan didalamnya. Oleh karena itu, kepada peneliti selanjutnya
diharapkan untuk mengembangkan penelitian yang peneliti lakukan, demi

tercapainya kebenaran'ilmiah yang lebih merinei dan'sempurna.
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